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Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan efisiensi dua
pendekatan pembelajaran matematika yang berbeda dengan
menggunakan teorema Pythagoras: model Two Stay Two Stray (TSTS)
dan model Think Pair Share (TPS). Penelitian ini lakukan di kelas VIIl MTs
Nurul ‘Ulum Kotagajah. Model TSTS diterapkan pada kelas VIII B
sedangkan model TPS diterapkan pada kelas VIIIC. Data hasil belajar
matematika didapatkan menggunakan instrumen tes. Sebelum
digunakan instrumen telah diuji validitas (indeks aiken antara v= < 0,80
hingga v= >0,80) dan reliabilitas (r = 0.737). Uji t digunakan untuk
analisis data, setelah dilakukan uji Normalitas dan uji Homogenitas. Uji
hipotesis pertama diperolah hasil tnit = 61,787 > tiabel = 1,61 sehingga HO
ditolak. Hasil ini menunjukkan model Two Stay Two Stray efektif kepada
hasil belajar matematika peserta didik. Hipotesis kedua diperoleh hasil
thit = 5,25 > ttabel = 1,73 sehingga HO ditolak. Hasil ini menunjukan
model Think Pair Share efektif efektif kepada hasil belajar matematika
peserta didik. Hipotesis ketiga diperoleh hasil thit = -1,69 < ttabel = 1,67
sehingga HO diterima. Hal ini menunjukan bahwa model TSTS sama
efektifnya dengan model TPS.
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Pendahuluan

Salah satu dampak perkembangan globalisasi pada saat ini ialah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (ASB
Lestari et al., 2023; LM Rachmawati et al., 2023). IPTEK memberi
dampak pada gaya hidup dan perubahan dalam bidang pendidikan
(Fauza et al., 2023), sains (Cahyadi & Ariansyah, 2023), sosial
budaya (Muiawan, 2020; Taufig, 2020). Hal ini menjadi suatu
rintangan sekaligus kesempatan dalam mengoptimalkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) supaya bisa menghadapi era
persaingan global. Untuk bersaing dalam ekonomi global saat ini
(GC Pratama et al., 2023; Segara et al., 2023), sangat penting untuk

segera meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Choirudin et
al.,, 2022; Darmayanti et al., 2022; Mustakim et al., 2023).
Akibatnya, berinvestasi pada sumber daya manusia (SDM) yang
unggul sejak dini dan melalui pendidikan yang baik adalah mungkin
(Anwar et al., 2019; DP Utomo et al., 2023; Hasanah et al., 2022).

Sistem pendidikan nasional diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara”. Lebih lanjut, pendidikan merupakan suatu
usaha yang telah dirancang untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Boleng, 2021; French, 2020). Tujuan dari pendidikan yaitu untuk
mendewasakan diri, mengembangkan potensi diri dan ketrampilan
yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat (Choirudin et al.,
2021; Sekaryanti et al., 2023) Salah satu cara untuk mencapai
tujuan pendidikan vyaitu perlu adanya pembelajaran yang
berkualitas dapat memicu tercapainya tujuan atau arah pendidikan.

Pembelajaran yaitu suatu proses yang dilakuan secara sadar
antara pendidik dengan peserta didik yang meliputi interaksi (Bjérn
et al., 2019; Schabas, 2023; Vedianty et al., 2023), dan pola fikir
peserta didik dalam pendewasaaan diri (Hartini et al., 2016; Karim
& Zoker, 2023). Seorang pendidik sangat berperan dalam
berlangsungnya proses pembelajaran (Partono et al., 2021; Winson
et al., 2023). Seorang pendidik juga memiliki tanggung jawab
mengelola lingkungan kelas agar selama pembelajaran sesuai
dengan rencana dan rancangan yang sudah disusun untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan (Darmayanti, 2023;
Kynigos, 2015; Makur et al., 2018; U Zahroh et al., 2023). Salah satu
muatan materi pelajaran di sekolah tidak luput dari belajar
matematika.
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Matematika adalah pelajaran yang memiliki pengaruh sangat
besar dalam pelajaran yang lain dimana matematika ada di setiap
pelajaran dan diberikan disemua jenjang pendidikan (Rahmah et al.,
2022; Sugianto et al., 2017). Matematika dari istilah latin yaitu
mathematike artinya relating to learning yang berkaitan dengan
hubungan pengetahuan (MZ Mubarok et al., 2023; Pradana &
Uthman, 2023; Rahman, 2023). Kata mathematika atau mathenein
yang dalam bahasa prancis les mathematiques yang memiliki arti
belajar (Gazali, 2020; Sugianto et al., 2022) Berdasarkan asal-usul
nya matematika memiliki arti pengetahuan yang didapat dari hasil
belajar.

Hasil rapot pendidikan di provinsi Lampung khususnya pada
kabssupaten Lampung tengah menunjukan prestasi belajar
matematika kurang dari 50% peserta didik mendapatkan nilai telah
mencapai batas kecakapan minimum pada pemahaman
matematika. Pada indeks kualitas pembelajaran pendidik belum
bisa memberikan proses pembelajaran yang kondusif, dukungan
afektif dan aktivitas kognitif (Arif et al., 2023; Yeh et al., 2019).
Berdasarkan indeks refleksi pendidik berusaha ningkatan kualitas
pembelajarannya terkadang hanya untuk sekedar menyelesaikan
tugas. Pendidik masih menerapkan metode berulang untuk
melakukan pembelajaran dan tidak terlihat adanya proses reflektif
(AN Vidyastuti et al., 2018; Manapa, 2018; Septiany, 2016).

Penerapan model pembelajaran langsung berdampak pada
belum optimalnya pencapaian hasil belajar peserta didik (Harrison
et al.,, 2016; Humaidi et al., 2022). Pendidik masih menerapkan
model pembelajaran konvensional vyaitu ceramah. Secara
keseluruhan metode ceramah mempunyai keunggulan dalam
proses pembelajaran yaitu pendidik dapat dalam waktu yang
sebentar memberika materi banyak kepada peserta didik dan
mudah karena cukup menggunakan media lisan (Kocabas & Bavli,
2022; Lundberg & Hellstrom, 2022). Sedangkan kekurangan
metode ini adalah proses belajar yang berpusat pada pendidik
sementara peserta didik cenderung pasif dan hanya menghafal
materi pelajaran, akhirnya peserta didik sulit mengingat materi
dalam jangka waktu panjang (Sugianto, 2023; Suhendra et al.,
2016).

Ada berbagai cara untuk memecahkan persoalan tersebut salah
satunya dengan adanya perbaikan dalam proses pembelajaran
yaitu dengan memberikan motivasi agar perserta didik semangat
dan aktif, dimana peserta didik sebagai subjeknya. Alternatif yang
bisa diterapkan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah strategi

pembelajaran dimana peserta didik dibuat dalam kelompok yang
memiliki kemampuan berbeda atau bersifat heterogen (P. Amalia &
Surya, 2017). Model pembelajaran kooperatif sangat beragam
beberapa diantaranya yaitu model pempelajaran think pair share
(TPS) dan model pembelajaran two stay two stray (TS-TS).

Model pembelajaran TPS ialah model pembelajaran yang
memberi waktu pada peserta didik berfikir, berpasangan dan saling
membantu (Lesi & Nuraeni, 2021; Sugiawati, 2013). Model
pembelajaran TS-TS peserta didik akan bekerja secara
berkelompok, yang mana peserta didik menyelesaikan
permasalahan dengan anggota kelompoknya, setelah itu dua
anggota kelompok bertukar fikiran dengan dua anggota yang
tinggal dari kelompok lain (Ahmed & Kumalasari, 2023; Santiago et
al., 2023). Model pembelajaran TS-TS adalah salah satu model
pembelajaran dimana pendidik memberi keleluasaan kepada
peserta didik dalam kelompoknya untuk memberikan hasil
pemikirannya dan bertukar fikiran dengan kelompok lain (Chen et
al., 2021).

Hasil penelitian sebelumnya telah menunjukan bahwa model
TPS11,12 dan model TSTS13,14 memberikan dampak yang positif
pada hasil belajar matematika. Penelitian ini dilakukan dikarena
belum pernah diterapkannya model pembelajaran tersebut di Mts
Nurul ‘Ulum Kotagajah. Dengan demikian, peneliti melakukan
eksperimentasi model TPS dan TS-TS untuk meningkatkan hasil
belajar matematika di Mts Nurul ‘Ulum Kotagajah.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan
model think-pair-share (TPS) dan each-two-stay-two-stray (TS-TS)
dalam meningkatkan pemahaman materi teorema Pythagoras
siswa kelas VIII MTs. Nurul Ulum Kotagajah. Tujuan selanjutnya
adalah membandingkan efikasi model two stay two stray (TS-TS)
dan think pair share (TPS) terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VIII MTs Nurul Ulum Kotagajah pada materi teorema
Pythagoras.

Metode Penelitian

Pada semester genap tahun 2022-2023, penelitian ini
dilaksanakan di MTs Nurul Ulum kotagajah kelas VIII. Seluruh siswa
kelas VIII MTs Nurul Ulum Kotagajah yang memiliki tiga ruang kelas
diikutsertakan dalam penelitian ini. Sampel penelitian diambil
melalui cluster random sampling, dengan kelas VIIIB menggunakan
model two-stay, two-stray dan kelas 1IC menggunakan metode
think-pair-share untuk mengajarkan Teorema Pythagoras.

Tabel 1. jumlah Sampel

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 kelas VIIIB 10 20 30
2 kelas VIIIC 8 18 26
Jumlah 18 38 56

Rancangan pembelajarannya peneliti melakukan 6 kali
pertemuan, pada pertemuan pertama dilakukannya pretest, 4 kali
pertemuan pada pertemuan dengan topik pembahasan
pembuktian keberlakuan teorema Pythagoras, tripel Pythagoras,
teorema Pythagoras dan menerapkan teorema pythgaoras dalam
masalah kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan ke enam peneliti
melakukan tes belajar atau posttest.

Pada model Think Pair Share (TPS) pendidik memberikan
pertanyaan atau soal yang nantinya di kerjakan oleh masing-masing
peserta didik, setalah itu peserta didik berkelompok dengan teman
sebangku untuk mendiskusikan jawabannya selanjutnya meminta
pasangannya untuk membagikan kepada teman satu kelasnya.
Dalam model Two Stay Two Stray (TSTS) pendidik menjelaskan
materi secara singkat agar dalam proses diskusi berjalan sesuai
dengan keinginan. Setelah pendidik memberikan materi, maka
pendidik menbagi peserta didik dalam kelompok, dimana tiap
kelompok beranggotakan empat peserta didik kemudian
membagikan topik untuk didiskusikan. Setelah selesai diskusi dalam

kelompok masing-masing, dua anggota dari setiap kelompok
bertamu ke kelompok lain, dua anggota bertugas untuk menerima
utusan anggota dari kelompok lain.

Instrument penilaian yang dipakai pada penelitian ini berupa
tes hasil belajar. Tes ialah sebuah alat atau metode yang pakai
untuk memahami atau menghitung sesuatu dengan langkah-
langkah dan peraturan yang telah ditetapkan (Howarth et al., 2022).
Instrument tes dipakai untuk mengetahui dan mendapatkan hasil
belajar matematika peserta didik. Tes yang dibagika sebelum dan
sehabis proses pembelajaran, bertujuan untuk menegetahui nilai
hasil belajar matematika dari kedua kelas eksperimen. Intrumen tes
yang dipakai dalam bentuk esay yang terdiri atas 5 soal yang
diberikan di setiap kelas eksperimen.

Jenis penelitian ini ialah penelitian semu dengan desain Non
equivalen Control Grup Desain dalam desain dibandingkan antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, kelompok
tersebut didapat tanpa di undi (Rogerson & Gibbs, 2018). Berikut
desain penelitian Non equivalen Control Grup Desain (Abu Bakar et
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al., 2021).

Uji t independen dua sampel dan uji t sampel berpasangan
digunakan untuk menganalisis data untuk penyelidikan ini. Tahap
pertama Validasi dan uji reliabilitas harus dilakukan untuk
menentukan apakah instrumen penelitian valid dan reliabel
sebelum melakukan uji prekursor esensial dan uji analitik.
Pengujian validitas dan reliabilitas harus diselesaikan sebelum
instrumen tes dapat digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dan
homogenitas harus dilakukan sebelum uji t dapat dilakukan.
Penelitian ini menggunakan uji sampel berpasangan atau disebut
juga dengan uji t dua sampel secara berpasangan dengan
menggunakan rumus berikut untuk menguji hipotesis pertama dan
kedua untuk menilai keefektifan model pembelajaran terhadap
hasil belajar (Chan et al., 2021).

Selanjutnya untuk hipotesis ketiga menggunakan Uji t dua
sampel independen. Uji t dua sampel independen adalah uji
statistik parametrik yang membandingkan dua kelompok
independen untuk melihat apakah terbukti bahwa rata-rata
populasi berbeda secara signifikan statistika. Setelah bahan bukti
data terkumpul diperlukan uji hipotesis untuk menentukan
hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Uji hipotesis ketiga

memakai uji t dua sampel independen. Rumus ujit dua sampel
independen (Suteja et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini adalah salah satu penelitian eksperimen yang
membandingkan hasil belajar matematika peserta didik dengan
memakai model Two Stay Two Stray (TS-TS) dan model Think Pair
Share (TPS). Kelas VIIIB dengan model Two Stay Two Stray (TS-TS)
dan untuk kelas VIIIC dengan menggunakan model Think Pair Share
(TPS) pada Materi pokok Theorema Pythagoras.

Sebelum soal tes digunakan untuk pengambilan data, maka
perlu dilakukannya uji coba terlebih dahulu. Soal tes di uji
validitasnya menggunakan rumus Aiken dan uji reliabilitas dengan

2
—Zi]. Dari hasil

st
perbandingan diperoleh r30 = 0,7375 sehingga instrument tes hasil
belajar matematika tersebut reliable. Penjelasan data hasil belajar
dengan model TS-TS dan TPS dapat dilihat pada tabel berikut:

teknik alpha cronbach rumus 73, = [ﬁ] [1

Table 2. deskripsi data

TS-TS TPS
Pretest Posttest Pretest Posttest

Maksimum 65 90 50 90
Minimum 30 50 20 60
Mean 48,166 70,83 32,375 75
Variansi 64,65 99,454 117,11 70
Standar 8,036 9,97 10,82 8,366
daviasi

Setelah diperoleh data selanjutnya dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas sebelum dilakukan uji t dua sampel independen.
Uji normalitas hasil belajar peserta didik menggunakan uji Liliefors

dengan taraf signifikan 0,05. Ho diterima jika Lmax < Ltabel (Sun et
al., 2022).

Table 3. Rangkuman hasil uji normalitas

TS-TS TPS
Pretest Posttest Pretest Posttest
Ltabel 0,161 0,161 0,173 0,173
Lhitung 0,1333 0,1506 0,1217 0,161
Keputusan Ho diterima Ho diterima Ho diterima Ho diterima
Kesimpulan Normal Normal Normal Normal
aaa Tabel 2 menunjukkan bahwa Lhitung < Ltabel, memakai model Think Pair Share (TPS) pada pengujian

menunjukkan bahwa HO diterima dan setiap sampel diambil dari
populasi yang berdistribusi teratur. Uji homogenitas hasil belajar
matematika mengunakan hasil tes dari dua kelompok yaitu kelas
dengan memakai model Two Stay Two Stray (TS-TS) dan kelas yang

homogenitas menggunakan uji Barletl dengan signifikansi 0,05. HO
ditolak jika x2hitung > x2tabel. Tabel 4 berikut menampilkan
ikhtisar hasil uji homogenitas.

Tabel 4. Ringkasan hasil uji homogenitas nilai pretest kelas TS-TS dan TPS

Nilai x2

Keputusan uji

Kesimpulan

x2hitung
-424,92

x2tabel
3,841

Ho diterima

Homogen

Tabel 5. Ringkasan hasil uji homogenitas nilai posttest kelas TS-TS dan TPS

Nilai x2

Keputusan uji

Kesimpulan

x2tabel
3,841

x2hitung
-221,86

Ho diterima

Homogen

Berdasarkan table diatas x2hitung < x2tabel sehingga HO
diterima. Hal ini berarti dua kelompok tersebut memiliki variansi
populasi yang homogen. Kedua uji prasyarat sudah terpenuhi maka
bisa dilanjutkan uji paired sampel tes atau uji t dua sampel

41

perpasangan dan uji t dua sampel independen. Hipotesisi pertama,
bedasarkan perhitungan uji paired sampel tes atau uji t dua sampel
perpasangan pada model Two Stay Two Stray (TS-TS) diperoleh nilai
thitung 61,787 > thitung 1,61, artinya Ho ditolak berarti mengalami
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berubahan yang signifikan antara hasil pretes dan hasil posttest
dengan menggunakan model Two Stay Two Stray (TS-TS). Hipotesis
kedua diterapkan model Think Pair Share (TPS), menggunakan uji
paired sampel tes atau uji t dua sampel perpasangan didapatkan
hasil thitung 5,25 > ttabel 1,73 maka HO ditolak, artinya terdapat
perbadaan hasil pretes dan postes pada kelas eksperimen 2.
Hipotesisi ketiga, dari uji-t didperoleh hasil thitung = -1,69 < ttabel
1,67. Dari perhitungan tersebut HO diterima yang berarti tidak ada
perbedaan efek atau pengaruh antara model Two Stay Two Stray
(TS-TS) dengan model Think Pair Share (TPS).

Pembahasan

Penelitian ini merupakan analisis kuasi eksperimen terhadap
data yang dikumpulkan dari siswa kelas VIII di Nurul 'Ulum
Kotagajah yang bertujuan untuk melihat dan mendeskripsikan hasil
belajar matematika peserta didik dengan menggunakan model Two
Stay Two Stray (TSTS) dan model Think Pair Share (TPS). Model Two
Stay Two Stray (TSTS) digunakan pada kelas VIIIB dan model Think
Pair Share (TPS) digunakan untuk kelas VIIIC. Proses pembelajaran
pada kedua kelas tersebut dilakasanakan sebanyak 6 kali
pertemuan. Pertsemuan pertama dilakukan pretest untuk melihat
hasil peserta didik sebelum dikenai model pembelajaran, pada
pertemuan kedua sampai ke lima dilakukannya proses
pembelajaran dengan menggukana dua model tersebut. Pada
pertemuan keenam atau pertemuan terakhir dilakukannya evaluasi
pembelajaran berupa pemberian soal-soal posttest.

Menurut hasil tes posttest pada kelas VIIIB dengan model Two
Stay Two Stray dan kelas VIIIC dengan model Think Pair Share hasil
belajar matematika peserta didik meningkat. Analisis data memakai
uji paired sampel tes atau uji t dua sampel berpasangan
menunjukan bahwa hasil belajar matematika baik pada kelas Two
Stay Two Stray maupun pada kelas Think Pair Share menigkat (Rizki
etal., 2022; Strayhorn, 2015; Wulandari et al., 2022). Hasil ini sesuai
dengan penelitian Tri Purnomo Aji menjelaskan bahwa model Two
Stay Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik
(Sugianto et al., 2023), serta sejalan dengan penelitian Morry Manik
dan Deny Rofika memaparkan bahwa model Think Pair Share bisa
meningkatkan hasil belajar peserta (Baiduri et al., 2020). Setelah
melakukan analisis data didapatkan hasil bahwa ada berbedaan
rata-rata antara model Two Stay Two Stray dan model Think Pair
Share (Syarif et al., 2021). Peserta didik yang diterapkan model
Think Pair Share mendapatkan hasil rata-rata lebih bagus dari hasil
belajar matematika peserta didik dengan diterapkan model Two
Stay Two Stray. Dalam proses pembelajaran peserta didik lebih
banyak interaksi antar peserta didik dan diskusi (Izzah & Qohar,
2020; Kurniawan M & Askury, 2021), berkesempatan berargumen,
melatih peserta didik dalam memecahkan masalah dan saling
bertukar pikirang dengan teman sekelompok maupun dengan
kelompok lain. Peserta didik juga memiliki rasa tanggung jawab
pada tugasnya masing-masing.

Hipotesis ketiga memakai uji-t dua sampel independen, Setelah
pengolahan data didapatkan hasil bahwa ada berbedaan rata-rata
antara model Two Stay Two Stray dan model Think Pair Share.
Peserta didik yang diterapkan model Think Pair Share mendapatkan
hasil rata-rata lebih bagus dari hasil belajar matematika peserta
didik yang diterapkan model Two Stay Two Stray (W. N. Amalia et
al., 2019; Setianingrum & Novitasari, 2015).

Berdasarkan hasil postest didapatkan rata-rata nilai kelas VIIIB
adalah 70,83 dengan standar daviasi 9,97 dan rata-rata nilai kelas
VIIIC adalah 75 dengan standar daviasi 8,36. Berdasarkan hasil uji-t
dua sampel independen diperoleh hasil belajar matematika peserta
didik dengan model Two Stay Two Stray dan kelas dengan model
Think Pair Share Sehingga uji t diperoleh thitung = -1,69 dan ttabel
= 1,67 yang berarti thitung < ttabel artinya HO diterima. Hal ini
berarti tidak ada perbedaaan hasil belajar matematika peserta
didik. Penerapan model Two Stay Two Stray dan model Think Pair
Share memiliki tingkat keefektifan yang sama.
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Melalui penerapan model Two Stay Two Stray peserta didik
belajar secara berkelompok yang berjumlah empat orang dalam
setiap kelompoknya. Pembelajaran kelompok ternyata berdampak
pada jalannya pembelajaran dimana peserta didik lebih aktif.
Peserta didik juga dapat saling membantu dalam mengerjakan soal
latihan. Metodologi Two Stay Two Stray membutuhkan lebih
banyak waktu untuk dikuasai daripada strategi Think Pair Share
(Mahyiddin, 2019; Mossayebi, 2019; Suharno et al.,, 2019).
Metodologi Think, Pair, Share mendorong siswa untuk mengambil
peran aktif dalam pendidikan mereka dan telah terbukti
meningkatkan kinerja akademik (Asria, 2019; Hudha et al., 2023;
Kirana, 2020). Guru dapat menggunakan informasi yang diperoleh
dari dua model untuk mendorong peningkatan partisipasi dari siswa
mereka dan memfasilitasi komunikasi di antara mereka. Hal ini
sejalan dengan penpadat paugle bahwa kemampuan komunikasi
peserta didik bisa meningkat apabila didorong dengan menjawab
pertanyaan disertai dengan argument yang relevan (Khoiriyah et
al., 2022; MM Effendi et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan bahwa tidak ada
perbedaan hasil belajar peserta didik. Hasil yang diperoleh sejalan
dengan penelitian M. Fajri Agustian dan Harlin Darlius (Qomariyah
etal., 2023; Sah RWA et al., 2022)yang menjekaskan jika model Two
Stay Two Stray tidak berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.
Serta penelitian (Alabdulaziz & Alhammadi, 2021; Sidiq et al., 2021)
yang mengatakan bahwa model Two Stay Two Stray dan model
Think Pair Share memiliki tingkat keefektifan yang sama. Artinya
kedua model ini sama baiknya dalam meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik.

Kesimpulan

Temuan dan pembahasan tersebut mengarahkan peneliti untuk
menyimpulkan bahwa terdapat perubahan hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan paradigma Two
Stay Two Stray (TSTS). Hal ini menunjukkan kemanjuran paradigma
Two Stay Two Stray (TSTS) dalam meningkatkan keberhasilan siswa
dalam matematika. Bedasarkan uji paired sampel tes atau uji t dua
sampe berpasangan diperoleh fhitung 61,78 > ftabel 1,61. Hipotesis
kedua terdapat perbedaan atau model Think Pair Share (TPS) tidak
efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Bedasarkan
uji paired sampel tes atau uji t dua sampe berpasangan diperoleh
fhitung 5,25 > ftabel 1,73. Hipotesis ketiga, Berdasarkan temuan
penelitian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara pendekatan Two Stay Two Stray dengan strategi Think Pair
Share ditinjau dari hasil belajar siswa. Siswa yang menggunakan
strategi Two Stay Two Stray memiliki skor rata-rata 70,83,
sedangkan siswa yang menggunakan model Think Pair Share
memiliki skor rata-rata 75. Berdasarkan kinerja rata-rata siswa,
dapat disimpulkan bahwa kedua metode sama efektifnya. Dk = {t|t
-1,69 < 1,67} konsisten dengan pengujian data, maka HO diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar pada
siswa
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